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    Kulit pisang kepok merupakan salah satu limbah pertanian yang belum 
banyak digunakan dan cukup banyak jumlahnya di Provinsi Riau sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk ternak kelinci yaitu berupa pellet. 
Penelitian ini telah dilakukan selama 4 minggu bertujuan mengetahui karkas 
kelinci yang diberi ransum berbahan tepung kulit pisang kepok (TKPK). Kelinci 
yang digunakan adalah kelinci jantan lokal pada periode pertumbuhan. Matode  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji t  yakni hanya mengunakan 2 
perlakuan pakan dan 5 ekor kelinci. Parameter yang digunakan yaitu bobot potong, 
bobot karkas, dan persentase karkas. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pemberian pellet berbahan tepung kulit pisang kepok sampai level 6% tidak 
berpengaruh nyata (P>0.05) terhdap bobot potong, bobot karkas, dan persentase 
karkas kelinci periode pertumbuhan. Kesimpulan penelitian ini adalah  
penambahan tepung kulit pisang kepok sampai level 6% pada kelinci jantan lokal 
periode pertumbuhan tidak dapat meningkatkan bobot potong, bobot karkas dan 
persentase karkas. Rataan bobot potong = 1.980 g/ekor, rataan bobot karkas = 
1.074 g/ekor dan rataan persentase karkas = 54.67%. 
 


















PROVISION OF PELLET USING SKIN BANANA SKIN (Musa paradisiaca 
L.) ON LOCAL HEART RABBIT CARE OF GROWTH PERIOD 
 
 
Nasrol Amri (11481103115) 






 Kepok banana peel is one of the agricultural waste that has not been 
widely used and is quite a lot in Riau Province so that it can be used as an 
alternative feed for rabbits in the form of pellets. This research has been carried 
out for 4 weeks in order to find out the carcass of rabbits which were given 
rations made from Kepok Banana peel flour (TKPK). Rabbits used are local male 
rabbits in the growth period. The method used in this study is the t test which only 
uses 2 feed treatments and 5 rabbits. The parameters used are cutting weight, 
carcass weight, and carcass percentage. The results showed that the 
administration of pellets made from kepok banana peel flour to the level of 6% 
had no significant effect (P> 0.05) on slaughter weight, carcass weight, and 
percentage of carcass rabbit growth period. The conclusion of this study is the 
addition of Kepok banana peel flour to the level of 6% in local male rabbits. 
Average cut weight = 1,980 g / head, average carcass weight = 1,074 g / head 
and average carcass percentage = 54.67%. 
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1.1. Latar Belakang 
Pakan merupakan komponen utama untuk keberhasilan usaha peternakan, 
baik dari aspek kualitas maupun dari ketersediaan pakan secara kontinyu. Adapun 
kendala terbesar bagi peternak adalah harga pakan yang semakin mahal.  Salah 
satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah 
pertanian dan industri lainnya sebagai bahan pakan alternatif yang memiliki 
kandungan gizi dengan harga yang murah serta tidak bersaing dengan kebutuhan 
manusia. 
Limbah pertanian cukup besar potensinya sebagai bahan pakan ternak 
salah satu di antaranya adalah kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.).  Kulit 
pisang kepok merupakan salah satu limbah pertanian yang belum banyak 
digunakan dan cukup banyak jumlahnya di Provinsi Riau. Menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS,2014) bahwa produktivitas pisang di Provinsi Riau mencapai 30,73 
ton/ha dengan luas panen pisang 714 ha dan produksi pisang di Tahun 2014 
mencapai 22.758 ton dan limbah yang dihasilkan 7.586 ton. Koni, dkk (2006) 
menyatakan bahwa kulit pisang  kepok (Musa paradisiaca L.) mengandung 
protein kasar 3,63%, lemak kasar 2,52%, serat kasar 18,71%, kalsium 7,18%, 
fhosfor 2,06%. 
Kendala yang dihadapi adalah rendahnya protein dan serat kasar yang 
cukup tinggi sehingga dalam penggunaannya tidak dapat digunakan sebagai pakan 
tunggal, dan memerlukan adanya perlakuan tertentu, agar layak dikonsumsi oleh 
ternak (Ginting dan Krisnan, 2009). Untuk mengatasi mahalnya harga pakan kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca L.) yang merupakan limbah hasil pertanian dapat 
dijadikan pakan alternatif berupa pellet.  
Pellet adalah ransum yang dibuat dengan menggiling bahan, mencampur, 
memadatkan dan mengeraskan ransum sampai keluar dari mesin pencetak melalui 
proses mekanik (Ensminger, 1990).  Dozier (2011) menyatakan bahwa ransum 
dalam bentuk pellet dapat meningkatkan ketersediaan zat nutrisi dalam pakan, 
mempermudah penanganan sehingga menurunkan biaya produksi dan mengurangi 
penyusutan. 
 2 
Beternak kelinci adalah salah satu usaha yang potensial dalam hal 
penyedia daging sebagai sumber protein. Peternakan kelinci saat ini masih belum 
banyak ditekuni oleh masyarakat. Pertumbuhan kelinci yang cepat dalam satu 
siklus reproduksi di mana seekorkelinci dapat memberikan 8–10 ekor anak pada 
umur 8 minggu, bobot badannya dapat mencapai 2 kg atau lebih. Secara teoritis, 
seekor induk kelinci dengan berat 3-4 kg dapat menghasilkan 80 kg karkas per-
tahun (Farel dan Raharjo, 1984). 
Karkas maupun potongan-potongan karkas terdiri atas jaringan utama 
yaitu tulang, urat daging dan lemak, di mana jaringan tersebut mempunyai 
kecepatan pertumbuhan yang berbeda-beda dengan meningkatnya bobot tubuh 
ternak selama pertumbuhan sampai mencapai ukuran dewasa.  Bobot karkas dan 
persentase karkas ditentukan oleh faktor genetik, jenis kelamin, umur, tata 
laksana, pemberian makanan serta kandungan gizinya (Kartadisastra, 1994). 
Selanjutnya dikemukakan juga bahwa Karkas adalah hewan mati setelah dipotong 
kepala, kaki, serta diambil isi perutnya dan dikuliti atau dihilangkan bulunya 
(Reksohadiprojo, 1995). Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian 
yang berjudul “Pemberian Pellet Berbahan Tepung Kulit Pisang Kepok 
(Musa paradisiaca L.) terhadap Karkas Kelinci Jantan Lokal Periode 
Pertumbuhan ”. 
1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum 
pellet berbahan tepung kulit pisang kepok (Musa paradisiacal L.) terhadap karkas 
kelinci jantan lokal  
1.3. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan informasi kepada peternak tentang pemanfaatan limbah kulit 
pisang kepok (TKPK) dapat dijadikan pakan alternatif terhadap karkas 
kelinci jantan lokal pada periode pertumbuhan.  
2. Dapat mengetahui tingkat penggunaan pemberian TKPK terhadap karkas 




1.4. Hipotesis penelitian 
Hipotesis penelitian ini adalah pemberian ransum pellet berbahan TKPK 



























II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kelinci 
Kelinci memiliki potensi cukup baik untuk dikembangkan sebagai 
penghasil daging, kulit atau bulu, hewan percobaan, dan hewan peliharaan 
(Church, 1991). Kelinci termasuk hewan herbivora non-ruminan yang memiliki 
sistem pencernaan monogastrik dengan perkembangan sekum seperti rumen 
ruminansia, sehingga kelinci disebut pseudo-ruminansia (Cheeke, 2004). Kelinci 
memiliki beberapa keunggulan antara lain: sifat produksi tinggi, tidak 
memerlukan tempat yang luas, daya tahan yang lebih kuat terhadap penyakit dan 
adaptif terhadap lingkungan baru (Lebas et al., 1986). 
Ternak kelinci membutuhkan nutrisi untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, yaitu kebutuhan hidup pokok dan produksi. Kebutuhan hidup pokok 
adalah kebutuhan nutrisi untuk memenuhi proses-proses hidup tanpa adanya 
produksi, sedangkan kebutuhan produksi adalah kebutuhan nutrisi untuk 
pertumbuhan, kebuntingan, produksi susu dan kerja (Blakley and Bade, 1991). 
Kebutuhan zat makanan kelinci dalam berbagai status fisiologis dapat dilihat pada 
Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi pada Pakan Kelinci Lepas Sapih Umur 2-4 Bulan 
Zat Makanan % Jumlah/kg Kandungan 
Energi Metabolis (kkal/kg)** 2600-2900 kkal/kg 
Protein * 12-19% 
Lemak * 2-4 % 
Serat Kasar * 11-14% 
Kalsium ** 0,90-1,5% 
Phosphor** 0,70-0,90% 
Sumber: Aksi Agraris Kanasius (1980)*, Prawirokusumo (1990)**. 
 
Pakan kelinci harus sesuai berdasarkan umur dan tipenya, disukai oleh 
ternak kelinci, memenuhi kebutuhan untuk semua zat makanan dan seimbang 
dalam vitamin essensial dan mineral yang dibutuhkan (Herman, 2000). De Blas 
and Mateos (1998) menyatakan bahwa kebutuhan nutrisi untuk reproduksi dan 
pertumbuhan pada kelinci dapat diformulasikan dalam bentuk pellet yang dapat 
menghasilkan pertumbuhan dan performa reproduksi yang baik. Poole (1987) 
menyatakan bahwa kebutuhan konsumsi bahan kering ransum pellet pada kelinci 
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sebanyak 5% dari bobot badan. Ternak kelinci lebih menyukai ransum dalam 
bentuk pelletdibandingkan ransum bukan pellet (Haris et al., 1983). Pemberian 
ransum sebaiknya lebih banyak diberikan sore hari dibandingkan pemberian siang 
atau pagi hari karena kelinci termasuk binatang malam (Rismunandar, 1981).  
Adapun gambar kelinci hasil dari dokumentasi pribadi pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1. Kelinci 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
 
2.2. Potensi Kulit Pisang Kepok di Provinsi Riau 
Limbah pertanian adalah sisa tanaman pertanian yang telah diambil hasil 
utamanya dan digunakan sebagai bahan pakan Zaenuddin dkk, (1983), biasanya 
memiliki kandungan nutrisi yang rendah. Kulit pisang, bagian terluar dari buah 
pisang, tidak dikonsumsi oleh manusia. Kulit pisang umumnya dimanfaatkan  
untuk makanan kambing, domba, dan sapi.  Kulit pisang sangat jarang digunakan 
untuk makanan unggas karena memiliki tekstur yang kasar  dan kandungan serat 
kasar  yang tinggi. Akan tetapi, kulit pisang ini bukan tidak mungkin dapat 
dijadikan sebagai bahan pakan unggas, setelah mengalami proses pengolahan 
terlebih dahulu. 
Menurut Prabawati dkk, (2008) pisang kepok memiliki kulit yang tebal 
dengan warna kuning kehijauan dan kadang berbintik cokelat, serta daging 
buahnya manis. Pisang kepok tumbuh pada suhu optimum untuk pertumbuhannya 
sekitar 27
o
C dan suhu maksimum 38
o
C. Bentuk pisang kepok agak gepeng dan 
bersegi. Ukuran buahnya kecil, panjangnya berkisar 10-12 cm dan beratnya  
berkisar 80-120 gram. Pisang kepok memiliki warna daging buah putih dan 
kuning.  Untuk lebih jelasnya gambar pisang kepok dapat dilihat pada Gambar 2.2 
dan Gambar 2.3. 
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Gambar 2.2. Pisang Kepok 




Gambar 2.3. Tepung Kulit Pisang Kepok 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
 
 Menurut Koni, dkk  (2006) bahwa kulit pisang  kepok mengandung   
protein kasar 3,63%, lemak kasar 2,52%, serat kasar 18,71%, kalsium 7,18%, 
Phospor 2,06%.  Koni, dkk (2006) mengemukakan bahwa rataan bobot kulit 
pisang kepok berkisar 25-40% dari bobot buah pisang, tergantung tingkat 
kematangannya semakin matang  buah pisang maka  persentase berat kulit pisang 
kepok makin menurun. Murphi (1994) menyatakan kulit pisang kepok sangat 
potensial sebagai pakan karena terdapat dalam jumlah yang cukup banyak dan 
mengandung zat gizi yang cukup baik. dalam 100% bahan kering kulit pisang 
mengandung 11,09% air, 5,92% protein kasar, 8,34% serat kasar, 16,67% lemak 






Adapun kandungan kulit pisang kepok dapat dilihat pada Tabel 2.2: 
Kandungan Nutrisi Komposisi Nutrisi 
Protein Kasar (%) 3,63 
Lemak Kasar (%) 2,52 
Serat Kasar (%) 18,71 
Kalsium (%) 7,18 
Fhosfor (%) 2,06 
Sumber : Koni et al.,(2006). 
 
2.3. Pakan Kelinci 
Pakan adalah semua yang bisa dimakan oleh ternak dan tidak mengganggu 
kesehatannya. Pakan merupakan sumber energi utama untuk pertumbuhan ayam 
pedaging.  Sumber energi pakan dapat berasal dari karbohidrat, lemak dan protein. 
Energi yang dikonsumsi dari pakan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
kerja, diubah menjadi energi panas  dan disimpan sebagai lemak tubuh. Semakin 
tinggi energi pakan, semakin rendah konsumsi pakannya, karena unggas makan 
untuk memenuhi kebutuhan energinya (Fadillah, 2004).   
Ransum juga merupakan pakan jadi yang siap diberikan pada ternak yang 
disusun dari berbagai jenis bahan pakan yang sudah dihitung (dikalkulasi) 
sebelumnya berdasarkan kebutuhan nutrisi dan energi yang diperlukan.  
Berdasarkan bentuknya, ransum dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu mash, pellet, 
dan crumble (Sutardi, 1998).  Ransum adalah campuran dari dua atau lebih bahan 
pakan yang diberikan untuk seekor ternak selama sehari semalam.  Ransum harus 
dapat memenuhi kebutuhan zat nutrient yang diperlukan ternak untuk berbagai 
fungsi tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok, produksi maupun reproduksi (Siregar, 
1995). 
Lowe (2010) menyatakan bahwa kebutuhan hidup pokok kelinci dewasa 
memerlukan bahan kering sekitar 3,0%-3,5% dari bobot badan sedangkan untuk 
hidup pokok dan pertumbuhan diperlukan bahan kering sebanyak 5%-8% dari 
bobot badan (NRC, 1977). Selama 24 jam, kelinci dalam masa pertumbuhan 
(empat minggu atau lebih) dan dewasa akan mengkonsumsi pakan berupa bungkil 
jagung dalam jumlah yang sedikit. Konsumsi pakan dalam tiap gram per pakan 
akan lebih rendah siang hari (dengan cahaya) daripada sepanjang malam (dengan 
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kandang yang gelap). Kondisi ini merupakan tingkah laku dari kelinci yang perlu 
diperhatikan dalam pemberian pakan secara praktis (Church, 1991). 
2.4. Pellet  
Pellet adalah ransum yang dibuat dengan menggiling bahan, mencampur, 
memadatkan dan mengeraskan ransum sampai keluar dari mesin pencetak melalui 
proses mekanik (Ensminger,1990). Jahan dkk, (2006) menyatakan bahwa Pellet 
merupakan hasil modifikasi dari mash yang dihasilkan dari pengepresan, sehingga 
pelet menjadi lebih keras. 
Mcelhiney(1994) menyatakan bahwa pellet merupakan hasil proses 
pengolahan bahan baku ransum secara mekanik yang didukung oleh faktor kadar 
air, panas dan tekanan, selain itu dua faktor yang mempengaruhi ketahanan serta 
kualitas fisik pellet adalah karakteristik dan ukuran partikel bahan.  Thomas dan 
Van der Poel (1996) menyatakan bahwa pellet yang berkualitas harus mempunyai 
nutrisi tinggi misalnya meningkatkan konsumsi ransum dan mungkin 
meningkatkan nutrisi. 
Balagopalan et al.(1998) melaporkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas fisik pellet adalah: kandungan pati, lemak, serat kasar, kadar air dan 
ukuran partikel bahan pakan yang menyusun ransum. Ciptadi dan Nasution (1979) 
menyatakan bahwa kandungan pati yang terdapat dalam ransum merupakan bahan 
perekat pellet alami yang asal pakan.  
Menurut Pathak (1997) tujuan dari pembuatan pelet adalah untuk mencegah 
ternak memilih pakan yang diberikan, mengurangi sifat berdebu pakan, 
meningkatkan palatabilitas pakan, mengurangi pakan yang terbuang, mengurangi 
sifat voluminous pakan dan untuk mempermudah penanganan pada saat 
penyimpanan dan transportasi. 
 
2.5. Karkas Kelinci 
Soeparno (1992) menyatakan bahwa karkas adalah bobot tubuh dari ternak 
setelah dilakukan pemotongan yang dihilangkat kepala, kaki dari bagian 
carpusdan tarsus, darah serta organ-organ internal. Produksi karkas dinyatakan 
dalam bobot dan presentasenya, dimana presentase karkas merupakan hasil dari 
perbandingan bobot karkas dengan bobot tubuh kosong atau bobot potongnya.  
Pemotongan bagian karkas kelinci berdasarkan pada irisan komersial. 
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Irisankomersial karkas kelinci terdiri atas empat potongan irisan. Irisan tersebut 
adalahpotongan irisan paha depan (foreleg), potongan irisan dada (rack), potongan 
irisanpiggang (loin), dan potongan irisan paha belakang (hindleg) (De Blass et al., 
1977). Herman (1989) menyatakan bahwa hasil pengirisan menunjukkan proporsi 
yangkonsisten dengan koefisien keragaman yang rendah. Proporsi irisan terhadap 
bobottubuh secara terinci yaitu irisan kaki belakang 40%, pinggang 22,10%, 
dada11,68%, dan kaki depan 29%. 
Menurut Yumiarty (1991), semakin banyak jumlah ransum yang diberikan 
semakin baik pula pertumbuhan seekor ternak yang selanjutnya akan berpengaruh 
pada bobot karkas, karena bobot karkas mempunyai kaitan erat dengan bobot 
potong yang dihasilkan.  Menurut Gillespie (2004) bobot hidup sekitar 1,8-2,1 kg 
menghasilkan produksi karkas yang berkualitas baik, dengan presentase karkas 
sebesar 50 sampai 59%. Hasil penelitian Romadona (2007) menghasilkan 
presentase karkas yaitu sebasar 49,45-50,41% untuk kelinci lokal yang diberikan 
pakan komersial dengan bobot potong 1,7-1,8 kg. 
Potongan karkas kelinci terdiri dari sepasang kaki belakang, kaki depan, 
bagian pinggang, dada dan leher.  Potongan komersial karkas yang paling banyak 
menghasilkan daging adalah pada bagian paha atau kaki belakang, sedangkan 
bagian yang paling sedikit menghasilkan daging adalah daerah sekitar kaki depan 
(Sudaryanto, dkk 1984).  Atmoko (2007) menyatakan bahwa presentase bobot 
sepasang kaki belakang dan kaki depan kelinci lokal masing-masing sebesar 34,53 
dan 13,08%. 
Adapun peubah yang diamati yaitu bobot potong, bobot karkas,, 
persentase karkas  
2.5.1. Bobot Potong 
Bobot potong merupakan bobot hidup akhir ternak sebelum dipotong.  
Bobot potong yang tinggi akan menghasilkan bobot karkas yang tinggi pula.  
Muryanto dan Prawirodigdo (1993) menyatakan, bahwa semakin tinggi bobot 
potong maka semakin tinggi presentase bobot karkasnya, ini disebabkan proporsi 
bagian-bagian tubuh yang menghasilkan daging akan bertambah selaras dengan 
ukuran bobot tubuh.   
Bobot potong dipengaruhi oleh besarnya pertambahan bobot badan, karena 
bobot potong merupakan hasil dari pertambahan bobot badan kelinci selama 
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pemeliharaan. Templeton (1986) menyatakan bahwa laju pertambahan bobot 
badan ternak dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas ransum yang dikonsumsi 
serta temperatur lingkungan. 
2.5.2. Bobot Karkas 
Bobot karkas adalah bobot tubuh dikurangi bobot kulit, bobot kepala, 
bobot kaki, bobot ekor, bobot organ dalam serta darah. (Berg dan Butterfiekd, 
1976). 
Soeparno (2005) menyatakan bahwa bobot karkas dipengaruhi oleh bobot 
potong.Meningkatnya bobot potong sejalan dengan meningkatnya bobot karkas 
pula, sehingga diharapkan bagian dari karkas yang berupa daging menjadi lebih 
besar. 
2.5.3. Persentase Karkas 
Persentase karkas erat hubungannya dengan bobot potong kelinci.Semakin 
tinggi bobot potong, maka persentase karkas daging kelincinya juga semakin 
tinggi.Menurut Gillespie (2004) persentase karkas kelinci yang baik sebesar 50-
59%. 
Persentase karkas dipengaruhi oleh bobot potong, sesuai dengan pendapat 
Eviaty (1982) yang menyatakan bahwa persentase karkas kelinci lokal akan 
bertambah seiring dengan peningkatan bobot potong. Karakteristik karkas yang 
tidak berbeda nyata ini menunjukkan bahwa dengan penggantian limbah tauge 
pada pakan tidak menurunkan kualitas karkas karena menunjukkan hasil yang 
relatif sama dengan pakan komersil.   
Persentase karkas atau bagian tubuh lainnya terhadap bobot tubuh 
sangatditentukan oleh bobot tubuh dan kondisinya, seperti makanan dan 
pemuasaansebelum pemotongan (Cheeke et al., 1987 ; Herman, 1989).Untuk lebih 
jelasnya gambar karkas kelinci dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
 
Gambar .2.4.Karkas kelinci 
Sumber : https//ayahabilakes.files.wordpress.com 
 11 
III. METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober – November 2018.  
Penelitian dilaksanakan di Agriculture Research Development (UARDS) Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
Pekanbaru. 
 
3.2. Bahan dan Alat Penelitian 
3.2.1. Bahan 
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kelinci jantan 
periode pertumbuhan sebanyak 10 ekor, pakan yang diberikan dalam bentuk pellet 
yang disusun dari dedak jagung, dedak halus, tepung kulit pisang kepok (TKPK) 
dan konsentrat. 
3.2.2. Alat 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang baterai 
berukuran panjang 75 cm, lebar 45 dan tinggi 45 cm, setiap kandang memuat 2 
ekor kelinci, tempat makan dan minum, timbangan analitik, pisau, lemari 
pendingin, plastik, baskom dan alat tulis. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini dilakukan menggunakan Uji t yakni hanya 
menggunakan 2 perlakuan pakan, masing-masing perlakuan pakan menggunaka 5 
ekor kelinci. 
T1: Pellet Tanpa Penambahan Tepung Kulit Pisang Kepok 
T2: Pellet dengan Penambahan 6% Tepung Kulit Pisang Kepok 
Adapun formulasi ransum masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 
Tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1. Komposisi Nutrisi Masing-masing Bahan Pakan 
No Bahan Pakan PK% Energi 
kkal/kg 
Lemak% SK% Ca% P% 
1 Kulit Pisang 3,78 3100 2,52 52,87 7,18 0,01 
2 Dedak Jagung 8,92 3200 6,07 9,53 0,52 0,53 
3 Dedak Halus 8,04 3000 4,44 14,69 0,37 0,58 
4 Bungkil Kedelai** 40,05 2240 4,08 5,29 2,47 0,19 
Sumber : Laboratorium FAPERTA Fakultas Pertanian Universitas Riau (2018),  
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Tabel 3.2. Kebutuhan Nutrisi pada Pakan Kelinci dapat dilihat pada Tabel 3.2.  
Zat Makanan % Jumlah/kg Kandungan 
Energi Metabolis (kkal/kg)** 2005-2900 kkal/kg 
Protein * 12-19% 
Lemak * 2-4 % 
Serat Kasar * 11-14% 
Kalsium ** 0,90-1,5% 
Phosphor** 0,70-0,90% 
Sumber: AAK (1980)*, Prawirokusumo (1990)**. 
 
Adapun formulasi ransum dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan 3.4.  
 
Tabel 3.3. Formulasi Ransum Pellet Tanpa Penambahan Tepung Kulit Pisang 
Bahan Pakan Kebutuhan Dalam Ransum 
Dedak Jagung 29,00 
Dedak Halus 46,00 
Tepung Kulit Pisang* 0,00 
Bungkil Kedelai** 25,00 
Kandungan Nutrisi  
Protein kasar % 16,30 
Energi kkal/kg 2868,00 
Lemak % 4,82 
Serat Kasar % 10,84 
Kalsium % 0,44 
Phospor % 0,47 
Keterangan: Dihitung dari Tabel 3.2 dan 3.3 
 
 
Tabel 3.4.  Formulasi Ransum Pellet dengan Penambahan 6 % Tepung Kulit 
Pisang 
Bahan Pakan Kebutuhan Dalam Ransum 
Dedak Jagung 30,00 
Dedak Halus 45,00 
Tepung Kulit Pisang* 6,00 
Bungkil Kedelai** 19,00 
Kandungan Nutrisi  
Protein kasar % 14,13 
Energi kkal/kg 2921,60 
Lemak % 4,75 
Serat Kasar % 13,65 
Kalsium % 0,84 
Phospor % 0,46 




3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Pembuatan Ransum Pellet  
Persiapan pertama yang harus dilakukan adalah penyedian bahan-bahan 
dalam formulasi ransum ayam pedaging, dimana bahan-bahan ini terdiri dari 
dedak halus, dedak jagung, konsentrat dan kulit pisang kepok yang sudah diolah 
terlebih dahulu.  Kulit pisang kepok dicacah menggunakanpisaudengan ukuran ± 
2-3 cm, selanjutnya kulit pisang kepok dikeringkan sampai beratnya konstan, 
setelah itu kulit pisang kepok dibuat menjadi tepung (mash) dengan menggunakan 
alat grinding.  Bahan ditimbang lalu dilakukan formulasi ransum berapa banyak 
masing-masing bahan yang harus digunakan. 
Persiapan kedua, semua bahan dicampur sampai rata atau homogen 
dengan penambahan bahan perekat yaitu tepung tapioka yang berfungsi untuk 
mengikat komponen pakan sehingga strukturnya tetap kompak tidak mudah 
hancur dan mudah dibentuk pada proses pembuatannya dengan menggunakan 
mixer, kemudian dibuat adonan di dalam baskom dengan menambahkan air 
secukupnya dan dicetak dengan mesin pellet (pelleter), lalu dijemur di bawah 
sinar matahari sampai kering. Lokasi diUIN Sultan Kasim Riau, Pekanbaru. 
3.4.2. Aplikasi Ransum Pellet terhadap Kelinci 
Penelitian dilakukan dalam empat tahap yaitu tahap persiapan, adaptasi, 
pendahuluan dan perlakuan.Selama tahap persiapan dilakukan persiapan kandang, 
materi penelitian, dan pembuatan ransum penelitian.Pada tahap adaptasi kelinci 
ditempatkan dalam kandang penelitian untuk menyesuaikan kelinci dengan 
lingkungan penelitian dan juga diadaptasikan dengan pakan pellet yang akan 
digunakan selama penelitian. Tahap pendahuluan diawali dengan pengacakan 
kelinci terhadap pakan perlakuan maupun penetapan kandang.Ketika masuk pada 
tahap perlakuan pakan, kelinci tersebut ditimbang terlebih dahulu untuk 
mengetahui bobot badan awal penelitian.Selanjutnya penimbangan bobot badan 
dilakukan setiap minggu, sedangkan konsumsi pakan dihitung setiap hari selama 3 
minggu pengamatan (Lestari et al. 2004). 
Pemberian ransum pellet pada tahap adaptasi sebanyak 112 gram pellet 
dengan penambahan jenis hijauan. Adapun waktu pemberian adalah ransum pellet 
diberikan pada pagi hari pukul 08:00-09:00 WIB, siang pukul 12:00-13:00 WIB 
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diberikan hijauan dan sore pukul 17:00-18:00 WIB diberikan pakan hijauan. 
Setelah diadaptasi diberikan pakan perlakuan dengan jumlah pemberian 112-173 
gram/ekor/hari selama 3 minggu pengamatan. 
3.4.3. Pemuasaan 
Kelinci terlebih dahulu dipuasakan selama 9 jam sebelum dipotong.  
Menurut Herman (1989).  pemuasaan dilakukan selama 6-10 jam yang bertujuan 
untuk mengosongkan isi perut (usus) sehingga kulit dan otot-ototnya menjadi 
lemas karenan peningkatan kandungan glikogen. Disamping itu, perlakuan ini 
akan meminimalkan resiko tercemarnya daging oleh feses. 
3.4.4. Pemotongan 
Pemotongan dilakukan saat kelinci mencapai umur potong 3 bulan. 
Kelinci disembelih dengan cara memotong leher tepat pada tracea, vena jugularis, 
arteri carotis dan esophagus. Setelah dipotong dipotongan, kelinci digantung 
pada kedua kaki belakang, dengan membuat irisan pada kulit antara tulang dan 
tendon sendi belakang. Kepala dipisahkan pada sendi occipito atlantis. Kaki 
depan bagian bawah dan kaki belakang bawah dipotong pada sendi sikunya, ekor 
dilepaskan dari pangkalnya.  Setelah selesai dikuliti, semua rongga perut dan dada 
dikeluarkan dan ditimbang tiap bagian-bagiannya, karkas kemudian ditimbang. 








Kulit Pisang Kepok 
Analisis Data 
Ditimbang 
T1: pellet tanpa penambahan   0%   TKPK 
T2:   pellet dengan penambahan 6%   TKPK 
 
 
Pemberian ransum pellet kulit pisang 
kepok terhadap karkas kelinci lokal 






Dijemur dengan sinar 
matahari hingga 
konstan 
1. Bobot Potong 






















Gambar 3.1. Prosedur Penelitian 
 
3.5. Peubah yang Diukur 
Adapun peubah yang diamati adalah bobot potong, bobot karkas, 
persentase karkas. 
3.5.1. Bobot Potong  
Bobot potong adalah bobot tubuh hewan sebelum dipotong.  Hal tersebut 
dapat dikarenakan bobot awal ternak yang seragam  sehingga tidak ada perbedaan 
yang signifikan terhadap bobot potong.  Komsumsi protein dan energi yang tinggi 
akan menghasilkan laju pertumbuhan yang cepat (Soeparno, 2005).   
Pemberian ransum yang berkualitas tinggi akan menghasilkan bobot 
potong dan bobot karkas yang tinggi (Lestari et al., 2004). Bobot potong yaitu, 
bobot kelinci penelitian pada saat sebelum dipotong (g) 
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3.5.2. Bobot Karkas  
Bobot karkas adalah bobot tubuh dikurangi bobot kulit, bobot kepala, 
bobot kaki, bobot ekor, bobot organ dalam serta darah.(Berg and Butterfiekd, 
1976). 
Bobot karkas ditimbang setelah kelinci dipotong, dikuliti lalu  dikurangi 
darah, kepala, hati, ekor, saluran pencernaan, dan isi rongga dada kecuali ginjal 
(g) (Rao et al., 1979). 
3.5.3. Persentase Karkas 
Persentase karkas adalah perbandingan antara bobot karkas dengan bobot 
potong dikalikan 100%. Faktor genetik dan lingkungan mempengaruhi laju 
pertumbuhan dan komposisi tubuh yang meliputi distribusi bobot dan komposisi 
karkas (Soeparno, 2005). 
Presentase karkas dihitung dengan cara bobot karkas yang ditimbang 
sebelumnya dibagi dengan bobot potong dikali 100%. Menurut Soeparno, (2005). 
Rumus persentase karkas sebagai berikut: 
 
Presentase Karkas = 
                                     
            
        
 
3.6. Analisis Data 
 Analisis data dilakukan dengan cara rekapitulasi dan kemudian dianalisis 
dengan menampilkan Mean (rata-rata). Model uji t menurut  (Sudjana, 1996). 
a. Mean (Rata-rata hitung) 




Keterangan :  
 
 
=  Rata-rata pengamatan 
   =  Nilai pengamatan ke-i 
∑  =  Penjumlahan 
n =  Jumlah sampel 
b. Simpangan Baku atau Standar Deviasi Jika mempunyai sampel berukuran n 
dengan data   ,   ,………...  , Maka simpangan baku menurut Sudjana 
(1996) dihitung dengan rumus: 
 17 
   
√∑          






=  Nilai rata-rata pengamatan atau rata-rata sampel 
∑  =  Penjumlahan 
   = Nilai pengamatan ke-i (i= 1,2,3,……,n) 
n =  Jumlah sampel 
S = Standar deviasi atau Simpangan Baku 
 
c. Koefisien Keragaman (Sudjana 1996) 
 
    
 
 
        
Keterangan:  
 
KK = Koefisien keragaman 
S = Simpangan Baku  
 
 
=  Rata-rata 
 
d. Uji t dengan rumus: 
   
       
√   
         




t =   t hitung 
   = Rataan kelinci yang diberikan perlakuan pellet tanpa tepung kulit pisang 
kepok 
   = Rataan kelinci yang diberikan perlakuan pellet 6% tepung kulit pisang 
kapok 
  
  = Standar deviasi kelinci yang diberikan perlakuan pellet tanpa tepung kulit 
pisang kapok 
  
  = standar deviasi kelinci yang diberikan perlakuan pellet 6% tepung kulit 
pisang kapok 
n = Banyak data dalam sampel 




Penambahan tepung kulit pisang kepok sampai level 6% pada kelinci 
jantan lokal periode pertumbuhan tidak dapat meningkatkan bobot potong, bobot 
karkas dan persentase karkas. Rataan bobot potong = 1.980 g/ekor, rataan bobot 
karkas = 1.074 g/ekor dan rataan persentase karkas = 54.67%. 
 
5.2. Saran 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Uji T Bobot Akhir Ransum Pellet Berbahan Tepung 
Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiacal L) terhadap Karkas Kelinci 
Jantan Lokal Periode Pertumbuhan  
 
Ulangan Berat Karkas T1 Berat Karkas T2 
U1 1.810 2.255 
U2 1.850 1.755 
U3 1.975 1.875 
U4 1.870 2.010 
U5 2.310 2.090 
Total 9.815 9.985 
Rataan 1.963 1.997 
 
     √
∑      
 
   
 
        √
     
 
 
          
                                                                   
= 0040 
 
     √
∑      
 
   
 
          √
     
 
 
             
           
     = 0.036 
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dk = 5-1=4 
dk = 5-1=4 
t1 = t tabel α 0.05= 2.13 
t2 = t tabel α 0.01= 3.75 
S
2
1 = 0.040 
S
2
2 = 0.036 
W1 = 0.040/5=0.008 
W2 = 0.036/5=0.007 
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t tabel (α 0.05) 
                          
           
 
  =
           
     
 
  = 2.06 
 
t tabel (α 0.01)= 
                           
           
 
  =
          
     
 
  = 3.73 
 
 
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana t hitung < t tabel α 0,05 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Uji T Berat Karkas Ransum Pellet Berbahan 
Tepung Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiacal L) terhadap Karkas 
Kelinci Jantan Lokal Periode Pertumbuhan  
 
Ulangan Berat Karkas T1 Berat Karkas T2 
U1 986 1.148 
U2 1.024 1.285 
U3 1.042 1.064 
U4 978 1.069 
U5 1.060 1.085 
Total 5.090 5.651 
Rataan 1.018 1.130 
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dk = 5-1=4 
dk = 5-1=4 
t1 = t tabel α 0.05= 2.13 
t2 = t tabel α 0.01= 3.75 
S
2
1 = 0.656 
S
2
2 = 0.008 
W1 = 0.656/5=0.131 
W2 = 0.008/5=0.001 
         
     
 
t tabel (α 0.05) 
                          
           
 
  =
           
     
 
  = 2.12 
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t tabel (α 0.01)= 
                           
           
 
  =
          
     
 
  = 3.74 
 
 
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana t hitung < t tabel α 0,05 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Uji T Persentase Karkas Ransum Pellet Berbahan 
Tepung Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiacaL) terhadap Karkas 
Kelinci Jantan Lokal Periode Pertumbuhan 
 
Ulangan Persentase Karkas T1 Persentase Karkas T2 
U1 54.48 50.91 
U2 55.35 73.22 
U3 52.76 56.75 
U4 52.30 53.18 
U5 45.89 51.91 
Total 260.78 285.97 
Rataan 52.15 57.19 
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dk = 5-1=4 
dk = 5-1=4 
t1 = t tabel α 0.05= 2.13 
t2 = t tabel α 0.01= 3.75 
S
2
1 = 13.812 
S
2
2 = 85.137 
W1 = 13.812/5=2.762 
W2 = 85.137/5=17.027 
         
     
 
t tabel (α 0.05) 
                           
            
 
  =
            
      
 
  = 2.12 
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t tabel (α 0.01)= 
                           
            
 
  =
            
      
 
  = 3.74 
 
 
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana t hitung < t tabel α 0,05 
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